
 

 

RINGKASAN 

 
SATRYA RACHMAT PUTRA. Judul laporan akhir Pemanfaatan Limbah Sayuran 

Menjadi Pupuk Organik Cair pada Kelompok Tani Barokah Sejahtera Kabupaten 

Sukabumi. Ultilization of Vegetable Waste Into Liquid Organic Fertilizer at 

Kelompok Tani Barokah Sejahtera Sukabumi Regency. Dibimbing oleh WIEN 

KUNTARI 

 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan topografi yang beragam, 

mulai dari dataran rendah hingga datarang tinggi,  Beragam budi daya sayur-

sayuran, seperti sayur daun, batang, buah dan umbi, Hal ini menunjukkan bahwa 

pertanian organik di Indonesia memiliki prospek yang baik karena peluang aplikasi 

yang cukup besar. Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat 

meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan. Pupuk 

organik memiliki fungsi yang penting seperti penyediaan hara makro dan mikro 

meskipun jumlahnya relative. Kelompok Tani Barokah Sejahtera merupakan salah 

satu kelompok tani di Kabupaten Sukabumi yang membudidayakan tanaman head 

lettuce. Dalam proses pascapanen pada Kelompok Tani Barokah Sejahtera terdapat 

limbah dari proses penyortiran libah organik. Selama ini limbah hanya dibuang dan 

tidak diolah. Rata rata limbah hasil dari pasca panen sebanyak 200kg per 

minggunya. Penanganan limbah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik cair. Penulisan laporan akhir ini bertujuan merumuskan ide pengembangan 

ide pengembangan bisnis berdasarkan analisis faktor eksternal dan faktor internal 

yang ada pada Kelompok Tani Barokah Sejahtera dan mengkaji kelayakan ide 

pengembangan bisnis berdasarkan aspek finansial dan non finansial pada 

Kelompok Tani Barokah Sejahtera.  

Kajian pengembangan bisnis ini dilaksanakan dengan metode pengumpulan 

data menggunakan data primer dan sekunder. Sedangkan metode analisis yang digunakan 

menggunakan metode Analisis SWOT, aspek finansial, non finansial dan tahapan 

pengembangan bisnis. 

Kelompok Tani Barokah Sejahtera berdiri sejak 7 Maret 2009 Pembentukan 

Kelompok Tani Barokah Sejahtera dilatar belakangi oleh pendistribusian pupuk dan 

benih yang tidak merata karena letak geografis yang jauh. Kelompok Tani ini 

diketuai oleh Nu’man Nulhalim dengan anggota 30 orang. Mempunyai struktur 

organisasi yang sederhana, dan memiliki sumberdaya fisik, sumberdaya manusia 

serta sumberdaya keuangan. 

Rumusan ide pengembangan bisnis pada kelompok tani barokah sejahtera 

berdasarkan hasil analisis SWOT. Strategi yang dipilih ialah (W-O) weakness 

(kelemahan) dan Opportunity (Peluang). Strategi yang diterapkan bedasarkan 

meminimalkan kelemahan yang ada untuk memanfaatkan peluang. Kelemahan 

yang dimiliki oleh yaitu limbah hasil produksi belum dimanfaatkan dan belum 

adanya tempat pembuangan limbah. Sedangkan peluang yang ada terdiri atas 

adanya bantuan sarana prasarana dalam pelaksanaan operasional kelompok tani, 

kondisi yang cocok untuk budidaya sayuran hortikultura, lokasi pemasok dekat 

dengan kelompok tani, dan kesadaran akan hidup sehat. 

Berdasarkan analisis non finansial dapat dilihat dari aspek perencanaan 

pemasaran, produksi, organisasi dan manajemen, sumber daya manusia, dan 

kolaborasi. Kelayakan tersebut dilihat dari perencanaan pemasaran yang memiliki 



 

 

pasar yang dituju yaitu petani sayuran, ibu rumah tangga yang gemar bercocok 

tanam, maupun toko pertanian. Perencanaan produksi yaitu tersedianya peralatan 

penunjang untuk memproduksi pupuk organik cair. Perencanaan organisasi, sumber 

daya manusia yaitu memberi tugas dan wewenang untuk menjalankan kegiatan 

bisnis dan tersedianya tenaga kerja yang diperoleh dari masyarakat sekitar. 

Perencanaan kolaborasi dilihat dari kerja sama pemasok bahan penunjang. Untuk 

mengkaji perencanaan bisnis akan disusun berdasarkan aspek non finansial dan 

finansial 

Sedangkan analisis finansial pengembangan bisnis ini layak untuk dijalankan 

karena melebihi indkator kelayakan, hasil dari analisis finansial menunjukkan NPV 

Rp 35.189.775,00, Net B/C 4,3, IRR 96% dan Payback Period selama 2 Tahun. 

Analisis switching value  menunjukkan batas toleransi maksimum kenaikan bahan 

baku Molase sebesar 82.97%, dan Presentase  untuk penurunan penjualan sebesar 

9,48% dimana batas maksimum toleransi untuk penurunan penjualan pupuk 

organik cair tidak mengalami kerugian.  

 

Kata kunci: limbah sayuran, pemanfaatan limbah, perencanaan bisnis, pupuk 

organik cair. 

 

   


